
 
 
 
 
 

IV. GAMBARAN UMUM  

 

 

 

A. Sejarah Singkat Kampung Sidoarjo 

 

 

Kampung Sidoarjo Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan 

dibangun pada tahun 1965 dan dipetakan 1973 oleh Pemerintah Republik 

Indonesia melalui program transmigrasi, yakni penduduk asal Pulau Jawa 

antara lain Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kondisi awal wilayah Kampung 

ini merupakan hutan belantara sehingga tidak dapat secara langsung 

dijadikan tempat tinggal penduduk baik sebagai tempat pemukiman 

maupun lahan pertanian. Selain kondisi alam yang tidak memungkinkan, 

masih banyaknya binatang buas dan tidak tersedianya kebutuhan pangan 

baik dari penduduk transmigrasi ataupun dari pemerintah menjadi faktor 

yang sangat mempengaruhi proses pembangunan daerah transmigrassi di 

sana. Sampai akhirnya daerah transmigrasi dapat ditempati dan diolah 

menjadi lahan pertanian.  

 

Nama Kampung di Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan 

ditetapkan oleh masyarakat setempat melalui kesepakatan antar kelompok 

perintis begitu juga pada wilayah yang lebih kecil (Dusun atau wilayah 

tempat tinggal suatu kelompok penduduk yang berasal dari daerah yang 

sama). Nama Sidoarjo adalah yang kemudian dipilih oleh kelompok-

kelompok perintis untuk diabadikan sebagai nama daerah di Kecamatan 



64 
 

tersebut sampai sekarang. Sementara sebutan Kampung sebagai pengganti 

sebutan desa ini baru ditetapkan setelah adanya Peraturan Daerah 

Kabupaten Waykanan No. 12 Tahun 2000 tentang Penyebutan kampung, 

Kepala Kampung, Badan Perwakilan Kampung dan Perangkat Kampung 

dalam Kabupaten Way Kanan. 

 

 

B. Letak Wilayah Kampung 

 

Kampung Sidoarjo terletak di Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten 

Way Kanan  yang mempunyai batas-batas sebagai berikut: 

- Sebelah Utara : HTI dan Blambangan Umpu 

- Sebelah Selatan : Bumi Ratu 

- Sebelah Barat : Negri Baru 

- Sebelah Timur : Plasma Sriwijaya 

 

Lokasi Kampung Sidoarjo dapat ditempuh melalui perjalan darat 

(Kendaraan Bermotor dan Bermobil). Jarak yang harus ditempuh untuk 

sampai pada Kampung Sidoarjo adalah 150 Km atau 4 jam dari Ibu Kota 

Propinsi, 2 Km dari Ibu Kota Kabupaten atau 15 menit perjalanan dan 2 

Km dari Ibu Kota Kecamatan atau 15 menit perjalanan. 

 

 

C. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kampung Sidoarjo secara keseluruhan meliputi 575 Ha, 

adapun perincian berdasarkan kegunaanya adalah sebagaimana tertera 

sebagai berikut:  
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- Pemukiman 

- Sarana umum 

- Perkebunan Karet 

- Sawah tadah hujan 

- Peternakan 

- Perkebunan Karet.dll 

 

 

D. Kependudukan 

 

Jumlah penduduk berdasarkan hasil wawancara dengan Seketaris 

Kampung dan Dokumentasi (Monografi Kampung Sidoarjo tahun 2009) 

dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Kampung Sidoarjo saat ini 

(2009-2011) adalah 2259 Jiwa terdiri dari terdiri dari 1143 Jiwa Penduduk 

Laki-Laki dan 1116 Jiwa Penduduk Perempuan dengan jumlah Kepala 

Keluarga sebanyak 673 KK. Adapun perincian jumlah penduduk 

berdasarkan usia dan jenis kelamin, tingkat pendidikan serta agama yang 

dianut, akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kampung Sidoarjo Tahun 2011 Berdasarkan              

Tingkat         Pendidikan. 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) 

1 Tidak Tamat SD/sederajat 240 

2 Tamat SD/sederajat 1507 

3 Tamat SLTP/sederajat 210 

4 Tamat SLTA 180 

5 Tamat Akademik/sederajat 6 

6 Tamat Perguruan Tinggi (S1,S2,S3) 4 

Jumlah Total 2147 

Sumber: Monografi Kampung Sidioarjo 2011 

 Keterangan : -112 jiwa belum sekolah 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagaian besar penduduk 

Kampung Sidoarjo adalah 83, 17% sudah mengenyam pendidikan 3,5% 



66 
 

tidak sama SD/sederajat, 0,33% buta huruf dan angka latin dan 13,3% 

belum sekolah dan belum mengenyam pendidikan atau dibawah usia 

sekolah. 

 

Penduduk Kampung Sidoarjo sebagian besar berada pada tingkat prodiktif 

yaitu 16 tahun – 60 tahun yakni sebesar 59,84% dari seluruh jumlah 

penduduk atau sebanyak 1.398 jiwa. Usia non produktif penduduk 

Kampung Sidoarjo lebih didominasi oleh usia anak-anak dan menginjak 

remaja (0-15 tahun) yakni sebesar 35,6% dari jumlah seluruh penduduk 

atau sebanyak 804 jiwa baru kemudian usia lanjut (61- ≥75 tahun) sebesar 

5,2% dari jumlah penduduk atau sebanyak 57 jiwa. 

 

Tabel 2.  Jumlah Penduduk Kampung Sidoarjo Berdasarkan Agama yang 

Dianut 

 

No Agama Jumlah (Jiwa) 

1 Islam 1987 

2 Kristen Protestan    153 

3 Kristen Katolik      88 

4 Hindu      30 

5 Budha        1 

Jumlah Total 2.259 

Sumber : Monografi Kampung sidoarjo 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagian besar penduduk 

Kampung Sidoarjo memeluk agama Islam yakni 87% dari jumlah 

keseluruhan penduduk atau sebanyak 1.987 Jiwa dan jumlah pemeluk 

agama yang paling sedikit adalah agama Budha yakni 1 jiwa. Adapun 

jumlah pemeluk agama selain kedua agama tersebut adalah agama Kristen 

Protestan yang berjumlah 153 jiwa atau sekitar 5,7% , pemeluk agama 
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Kristen Katolik 5,4% yang berjumlah 88 jiwa, dan pemeluk agama Budha 

sebesar 1,5% atau sebanyak 30 jiwa. 

 

E. Mata Pencarian Penduduk 

 

Mayoritas penduduk Kampung Sidoarjo memiliki mata pencarian sebagai 

petani dengan varietas tanaman singkong dan berternak sebagai mata 

pencarian sambilan. Meskipun demikian sebagian memiliki mata 

pencarian lain baik sebagai sampingan ataupun berfokus pada mata 

pencarian ini. Rincian mata pencarian penduduk Kampung Sidoarjo adalag 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Mata Pencarian Pokok Penduduk Berdasarkan Jenis Usia 

 

No Mata Pencarian Jumlah Keterangan 

1 Pegawai Negri Sipil 20 Orang 

2 Perkebunan karet 437 KK 

3 Perkebunan Sawit 48 KK 

4 Peternak Ikan 13 Orang 

5 Petani Kebun 50 Orang 

6 Usaha Perdagangan 42 Orang 

7 Peternak Besar (sapi, kerbau) 357 KK 

8 Peternak kambing 232 KK 

9 Peternak Unggas 132 KK 

10 Pegawai Kampung 14 Orang 

11 Karyawan Industri 90 Orang 

Sumber : Monografi Petani Kebun sidioarjo 


